BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 SEJARAH KOPMA UIN SUNAN KALIJAGA

Gagasan untuk mendirikan KOPMA IAIN yang sekarang berubah jadi UIN muncul pada tahun 1982. Pada saat itu saudara M. Iqbal Tuasikal bersama Rini Indriati mengikuti pelatihan bagi calon pengurus koprasi pemuda/ mahasiswa yang diselenggarakan oleh DEKOPINWIL Bid. Generasi Muda Propinsi DIY di kaliurang. Setelah itu dengan didasari ide perlunya pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan bersama diantara mahasiswa terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar, maka dibentuklah tim pendiri KOPMA IAIN. Tim ini terdiri dari M. Iqbal Tausikal( fak. Usuludin) Rini Indriarti (fak. Tarbiyah), Noor Huriyati (fak. Syariah) dan Suryo Darma (fak. Adab) 

Dengan berbekal semangat dan idealisme yang tinggi pada tim penggalang tersebut, maka diselenggarakan rapat pembentukan pada tanggal 24 November 1982. rapat ini dihadiri oleh sekitar 22 mahasiswa yang sekaligus menjadi anggota pertama serta disaksikan oleh pejabat DEKOPINWIL DIY  Drs. Subawanto dan Rektor IAIN Prof. H.Zaini Dahlan, MA. Pada saat itu berhasil ditetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta Pengurus dan Pengawas Periode Pertama.


Keuletan dari para pengurus periode pertama tidak diragukan lagi, walaupun berbagai halangan dan rintangan setiap hari mereka rasakan. Walaupun demikian, dengan semangat kemandirian yang tinggi tidak melemahkan tekad pengembangan KOPMA. Hingga akhir kepengurusan pertama Ketua Umum :M. Iqbal Tausikal, Bid. Admum : M. Fauroni , Bid. Anggota : Antoni Jamil dan Sartini S.R. Bid. Keuangan : Noor Huriati , Bid. Usaha: Rini Indriati. Suatu prinsip yang mereka pegang bahwa perjalanan organisasi ditentukan oleh generasi penerusnya. Maka sejak itulah dimulai regenerasi dan serta proses pengkaderan generasi yang berkesinambungan 

Resmi menjadi badan hukum sejak tanggal 9 september 1983 dengan nomor 1294/BH/1983. Guna penyesuaian terhadap nilai dan semangat UU. Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, maka badan hukum tersebut dirubah dengan nomor: 13/BH/PAD/KWK12/XI/1995.            

Di zaman modern yang semakin berkembang ini banyak badan usaha perkoprasian yang telah menerapkan sistem komputerisasi dengan  harapan bisa menangani proses kegiatannya secara efektif dan efisien. Dalam rangka ha  tersebut KOPMA UIN SUNAN KALIJAGA perlu mengimplementasikannya dalam menangani sistem persediaan untuk menghitung harga pokok penjualan. 

Adapun tujuan KOPMA UIN didirikan :

1. Menempatkan dan memantapkan posisi KOPMA UIN sebagai gerakan ekonomi mahasiswa yang mampu memenuhi kesejahteraan anggota dan civitas akademika. 

2. Mengembangkan dan dan meningkatkan potensi sumberdaya manusia disemua lini organisasi yang terdiri dari anggota, pengurus, pengawas, dan karyawan. 

3. Menempatkan dan memantapkan semua fungsi manajemen secara professional dan proporsional sebagai upaya peningkatan produktivitas kinerja KOPMA agar tetap unggul dan compatible.

4. Memperkokoh posisi KOPMA sebagai salah satu pilar gerakan koprasi mahasiswa dengan penekuhan eksistensi dan partisipasi aktif dalam setiap aktivitas dan kegiatan perkoprasian baik local, nasional, regional, dan internasional. 

KOPMA UIN dalam usahanya hanya menangani penjualan barang dengan tidak melayani pembayaran secara kredit serta retur, sehingga dengan sistem komputerisasi yang  dibuat ini mampu membantu dalam kegiatan usaha dagang.

   2.2 PENCATATAN PERSEDIAAN MENGGUNAKAN SISTEM      PERPETUAL

Dalam sistem perpetual, perusahaan akan mencatat setiap mutasi yang terjadi pada persediaan barangnya. Jadi rekening persediaan akan selalu menunjukkan nilai persediaan pada setiap saat. Pencatatan secara perpetual berguna untuk menyediakan laporan bulanan, kuartalan, ataupun laporan intern, di mana perusahaan dapat langsung menentukan jumlah dan harga pokok persediaan yang dimilikinya tanpa harus menghitung persediaan fisik terlebih dahulu. Sistem perpetual juga memberikan tingkat pengendalian terhadap persediaan yang lebih akurat dibandingkan sistem periodik karena informasi mengenai sediaan dalam sistem perpetual selalu mencerminkan keadaan persediaan saat ini. Sistem perpetual yang terkomputerisasi dapat menyediakan data persediaan yang mencerminkan nilai saat ini, bahkan hingga ke menit terakhir, yang sangat membantu dalam menjalankan usaha. Komputer mengurangi biaya akuntansi dengan memproses sejumlah besar transaksi tanpa melakukan kesalahan penghitungan. Sistem komputer  juga dapat meningkatkan pengendalian interen. Komputer juga meningkatkan efisiensi karena manajer selalu dapat mengetahui jumlah dan biaya persediaan yang ada. Manajer dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam menentukan berapa jumlah barang yang harus dibeli, dengan harga berapa, harga jual kepada pelanggan, dan jangka waktu pengorderan. Dengan mengetahui jumlah persediaan yang ada, manajer dapat menjaga persediaannya.

 Tabel 2.1 Tabel kuantitas Barang

Nama barang : Sabun Mandi

	Tanggal
	Jumlah terima
	Jumlah dijual
	Jumlah persediaan

	1     Sept

8     Sept

11   Sept

15   Sept

24   Sept

      30   Sept
	-

-

20

-

10

-
	-

45

-

8

-

12
	50

5

25

17

27

15

	Total
	30
	65
	15


Pencatatan persediaan secara perpetual dapat dilakukan dengan print out komputer seperti contoh diatas. Jumlah persediaan yang tersedia selalu diperbaharui setiap hari. Beberapa perusahaan hanya  membuat catatan perpetual mengenai jumlah  persediaannya saja. Sehingga akan segera mengetahui bahwa data tersebut dapat dipergunakan untuk menentukan harga pokok persediaan akhir dan harga pokok penjualan. Sistem perpetual akan memberikan informasi sebagai berikut:

1. Jika pelanggan Kopma UIN ingin mengetahui dalam jangka waktu berapa lama  dapat memperoleh 50 sabun mandi yang mereka order, maka dengan sistem perpetual  pegawai dari perusahaan tersebut bisa langsung mendapatkan data persediaan yang diminta. Jika pelanggan bertanya pada tanggal 8 September, maka pihak penjual akan mengatakan bahwa persediaan yang dimiliki sekarang tinggal sedikit, dan mungkin pelanggan perlu menunggu beberapa hari sebelum barang tersebut dikirimkan. Sebaliknya jika pelanggan bertanya pada tanggal 11 September, maka penjual dapat menjawab bahwa barang akan dikirim segera.

2. Sistem perpetual akan membantu mengingatkan  bahwa jumlah persediaan sudah hampir habis. Seperti contoh di atas, pada tanggal  8 September, perusahaan harus segera melakukan pengorderan, karena jika tidak maka akan terdapat penjualan yang hilang karena perusahaan tidak mampu mengirim barang secepatnya.

3. Pada tanggal 30 September perusahaan akan menyiapkan laporan bulanan. Sistem perpetual perusahaan dapat langsung mengetahui jumlah dan nilai persediaan akhir tanpa harus melakukan perhitungan fisik terlebih dahulu. Walaupun demikian, terkadang perhitungan secara perpetual juga harus dilakukan untuk mengetahui keakuratan dari sistem perpetual perusahaan. Perhitungan fisik tersebut dapat dilakukan misalnya satu tahun sekali.

A. 2.3 
MENENTUKAN KUANTITAS PERSEDIAAN

Persediaan pada perusahaan dagang disebut persediaan barang dagang atau kadang-kadang disingkat persediaan, yang terdiri atas barang-barang yang disediakan untuk dijual kepada konsumen selama periode normal kegiatan perusahaan. Dalam uraian diatas telah diberikan contoh barang-barang yang termasuk persediaan barang dagang pada Kopma UIN SUNAN KALIJAGA. Untuk sebuah toko alat-alat olahraga, persediaan meliputi berbagai macam alat- alat olah raga yang disediakan untuk dijual. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada awal (hari pertama) suatu periode akuntansi disebut persediaan awal. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada hari terakhir dari suatu periode akuntansi di sebut persediaan akhir. Persediaan akhir suatu periode akan menjadi persediaan awal untuk periode akuntansi berikutnya. Persediaan akhir dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Penentuan kuantitas dan harga pokok barang yang ada dalam persediaan akhir periode (persediaan akhir) dan harga pokok barang yang sudah dijual selama periode (harga pokok penjualan) merupakan masalah yang cukup pelik dalam laporan keuangan. Hal ini menjadi masalah yang sulit karena angka persediaan akhir di satu pihak akan dicantumkan dalam laporan rugi laba sebagai salah satu elemen yang akan berpengaruh pada penentuan laba bersih perusahaan.

Banyak perusahaan termasuk yang menggunakan sistem perpetual melakukan perhitungan fisik atas barang persediaan yang dimilikinya paling tidak satu kali setahun. Tujuannya adalah untuk melaporkan jumlah persediaan barang dagang secara akurat dalam neraca perusahaan. Penghitungan tersebut biasanya dilakukan pada akhir tahun buku. Beberapa perusahaan biasanya menghentikan kegiatan usahanya pada saat penghitungan fisik dilakukan, tapi ada juga perusahaan yang tetap melakukan usahanya pada saat penghitungan fisik barang dilakukan. Dalam perusahaan besar, perhitungan fisik biasanya dilakukan oleh setiap cabang dan hasil perhitungan tersebut akan dikumpulkan dan dijumlah di kantor pusat. Kesulitan dapat terjadi apabila terdapat barang yang sudah dibeli perusahaan, tapi masih dalam perjalanan pada saat penghitungan fisik tersebut dilakukan. Walaupun secara fisik, barang tersebut belum diterima, tapi bila sudah terjadi pemindahan kepemilikan, maka barang tersebut harus ikut dihitung sebagai persediaan perusahaan. Bila telah terjadi pemindahan kepemilikan dari penjual kepada pembeli, maka barang tersebut secara hukum sudah menjadi milik pembeli, walaupun barang tersebut masih dalam perjalanan. 

2.4 PENGHITUNGAN  PERSEDIAAN DENGAN METODE RATA-RATA TERTIMBANG

Cost (harga beli) ialah  harga yang harus dibayar ketika melakukan transaksi pembelian, sedangkan price (harga jual) merupakan harga yang di bebankan  kepada customer. Selisih antara harga jual dengan harga beli inilah yang menghasilkan laba kotor bagi perusahaan. Dalam prakteknya harga pokok atau cost  suatu inventori sulit ditentukan karena satu jenis inventori dapat saja mempunyai lebih dari satu harga beli.

Karena itulah, bermunculan metode-metode untuk mengatasi masalah di atas dalam hal menentukan harga pokok penjualan, metode rata-rata tertimbang salah satunya. 

Metode rata-rata ini menganggap bahwa harga pokok inventori ditentukan oleh jumlah nilai inventori dibagi jumlah inventori, contoh :

Hari Pertama    : Beli  2 unit @ Rp 100,00

Hari Kedua       : Jual 5 unit dengan harga jual Rp 625,00 ( @ Rp 125,00 )

Maka harga pokoknya :   2 X Rp 100,00 = Rp   200,00

Rp 200,00 / 2 X 5 unit      = Rp 500.00

Laba kotor = Rp 625,00-Rp 500,00 = Rp 125,00

Masih dalam pengertian yang sama, metode rata-rata tertimbang sering juga disebut Metode rata-rata. Metode ini didasarkan pada rata-rata tertimbang dari harga pokok persediaan pada periode tersebut. Biaya persediaan didapat dengan membagi harga pokok yang dapat dijual (harga pokok persediaan ditambah pembelian) dengan jumlah unit yang tersedia untuk dijual. Misalkan biaya barang yang tersedia untuk dijual adalah Rp 90.000,00 dan terdapat 60 unit barang yang dapat dijual, maka harga pokok rata-rata tertimbang adalah Rp 90.000,00/60 = Rp 1.500,00 per unit.  Persediaan akhir sebanyak 20 unit mempunyai harga pokok sebesar Rp 30.000,00 (Rp 1.500,00 X 20). Harga pokok penjualan dari 40 unit barang yang dijual adalah Rp 60.000,00 (40 X Rp 1.500,00). Panel A dari contoh di bawah memberikan data secara mendetail untuk ilustrasi metode ini, sedangkan Panel B memberikan cara perhitungannya.

B. Panel A – Ilustrasi Data

Persediaan awal ( 10 unit @ Rp 1.000,00 ) …………                    Rp 10.000,00

Pembelian


No. 1 ( 25 unit @ Rp 1.400,00 )……………..Rp 35.000,00


No. 2 ( 25 unit @ Rp 1.800,00 )……………..Rp 45.000,00  +
Total………………………………………………                      Rp 80.000,00

Harga pokok barang tersedia dijual………………                      Rp 90.000,00  

Persediaan akhir ( 20 unit @ Rp ? ) ………………

Harga pokok penjualan ( 40 unit @ Rp ? ) ……….                      Rp ?   

C. Panel B – Persediaan akhir dan harga pokok penjualan

Metode Rata-Rata Tertimbang

Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual


( 60 unit @ biaya rata-rata Rp 1.500,00* ) ………  Rp 90.000,00

Persediaan akhir (  20 unit @ Rp 1.500,00 ) …………       Rp 30.000,00            

Harga pokok penjualan ( 40 unit @ Rp 1.500,00 )
          Rp 60.000,00      

* Harga Pokok Barang yang tersedia dijual, Rp 90.000,00


                                                                                            =Rp.1.500,00 / Unit

Jumlah unit yang tersedia untuk dijual, 60 unit 

Pencatatan persediaan secara perpetual juga dapat digunakan untuk metode rata-rata tertimbang. Hampir semua perusahaan yang mempergunakan metode ini menghitung rata-rata tertimbang untuk keseluruhan periode. Mereka menerapkan biaya yang diperoleh dari hasil penghitungan tersebut baik untuk  menilai persediaan akhir maupun harga pokok penjualan. Prosedur ini sejajar dengan prosedur yang dipergunakan dalam  sistem pencatatan secara periodic.
Penggunaan perangkat lunak komputer untuk menilai persediaan amat sangat mempermudah penghitungan biaya per unit secara rata-rata  setiap saat barang dibeli. Biaya per unit dari rata-rata tertimbang yang baru akan diterapkan untuk penjualan yang terjadi berikutnya, sampai perusahaan melakukan pembelian lagi, maka perusahaan tersebut harus menghitung besarnya biaya rata-rata tertimbang per unit yang baru. 

2.5 ILUSTRASI DATA PENGGUNAAN METODE RATA-RATA TERTIMBANG

D.  Tabel 2.2 Tabel Persediaan Barang

	Tanggal
	Penjelasan
	Jumlah
	Harga beli
	Harga jual

	  1 Sept
	Sisa awal
	100 unit
	Rp 8,00 /unit
	 

	  8 Sept
	Pembelian
	  60 unit
	Rp 9,00 /unit
	

	14 Sept
	Penjualan
	  70 unit
	  
	Rp 20,00 /unit

	20 Sept
	Pembelian
	150 unit 
	Rp 9,00 /unit
	

	24 Sept
	Penjualan 
	210 unit
	     
	Rp 22,00 /unit

	27 Sept
	Pembelian
	  90 unit
	Rp 10,00 /unit
	

	30 Sept
	Penjualan
	  30 unit
	
	Rp 25,00 /unit


Sedangkan beban usaha pada bulan September menunjukkan Rp 1.900, maka perhitungan rugi labanya adalah:

Perhitungan rugi/laba

Penjualan






Rp 6.770,00

Harga Pokok Penjualan

Persediaan Awal


Rp    800,00

Pembelian Bersih


Rp 2.790,00  +
Harga Pokok Barang yang dijual
Rp 3.590,00

Persediaan Akhir


Rp    808,00   
                               
Harga Pokok Penjualan




Rp 2.782,00    _
Laba Kotor 






Rp 3.988,00

Beban Usaha                                                                           Rp 1.900,00

Laba Bersih                                                                            Rp2.088,00

Perhitungan :

Penjualan

(70 x Rp 20,00)+ (210 x Rp 22,00) + (30 xRp 25,00)






 = Rp 6.770,00




Harga jual
 = HPP + Nilai Mark Up                                              

Persediaan awal
100 x Rp 8,00
 = Rp 800,00

Pembelian

(60 x Rp 9,00)
 + (150 x Rp 9,00) + (90 x Rp 10,00) 

 = Rp 2.790,00 

Persediaan akhir 

Rata-rata
90* x Rp 8,975**
= Rp 808,00

*  Jumlah persediaan akhir = 100 + 60 – 70 +150 – 210 + 90 – 30 = 90

** Rp 3.590 / 400 unit = Rp 8,975 / unit (Harga Pokok Penjualan)

Jumlah untuk dijual     = 100 unit + 60 unit + 150 unit + 90 unit = 400 unit 

Keterangan :

 
Metode rata-rata tertimbang akan menghasilkan laba usaha diantara hasil  menurut MPKP (masuk pertama keluar pertama) dan MTKP (masuk terakhir keluar pertama). Situasi ini berlaku kapan saja tanpa harus melihat apakah harga naik atau turun.

2.6 PENGHITUNGAN HARGA POKOK PENJUALAN

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah membeli barang jadi dan menjualnya kembali kepada para konsumen. Sesuai dengan prinsip penandingan   (matching principle), laba bersih suatu perusahaan dapat dihitung dengan cara mengurangkan biaya untuk memperoleh pendapatan dari hasil penjualan pada periode yang bersangkutan. Biaya-biaya tersebut meliputi harga pokok (cost) barang yang  terjual dan biaya-biaya operasi yang terjadi selama  dalam periode yang bersangkutan. Harga pokok barang yang telah laku dijual biasa disebut Harga Pokok Penjualan (HPP)
. 

Dalam suatu badan usaha seperti Kopma yang disebut harga pokok penjualan meliputi semua biaya yang dikeluarkan untuk  barang dagang lain yang telah laku dijual dalam satu periode. Biaya operasi suatu kopma meliputi semua biaya yang berhubungan dengan kegiatan penjualan dan administrasi toko seperti biaya sewa, biaya gaji, biaya listrik, biaya telepon, biaya advertensi. Untuk dapat memahami cara menentukan HPP pada suatu periode, kita harus memahami dahulu pengertian persediaan barang dagang dan harga pembelian bersih yang akan diterangkan dalam uraian berikut ini. Kita mengenal  dua metode akuntansi untuk persediaan dan harga pokok penjualan, yaitu metode persediaan periodik dan metode persediaan perpetual. Dari kedua metode ini, metode persediaan periodik lebih sederhana dibandingkan dengan metode perpetual. Namun ditinjau dari segi ketepatan dan kecepatan informasi yang dihasilkan, metode persediaan perpetual jauh lebih unggul. Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual dimana sebagai salah satu elemen untuk menghitung HPP.  

Harga pokok penjualan adalah harga  pokok pembelian dari seluruh barang yang dibeli selama periode, ditambah dengan harga pokok persediaan yang ada pada awal periode (persediaan awal), merupakan jumlah harga pokok dari seluruh barang dagangan yang tersedia untuk dijual. Sedangkan HPP itu sendiri adalah persediaan awal ditambah dengan harga pokok barang yang dibeli sama dengan harga pokok barang yang tersedia dijual, dan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual dikurangi persediaan akhir sama dengan harga pokok penjualan.

Harga pokok yang tersedia  = persediaan awal + harga pokokpembelian

                                          untuk dijual                                              

Harga pokok penjualan  = harga pokok barang yang tersedia untuk dijual -harga pokok persediaan akhir.

2.7 
SISTEM PENDUKUNG 
Definisi sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan untuk memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran. Agar keluaran yang dihasilkan sesuai dengan keinginan maka diperlukan sistem pendukung berupa sistem perangkat keras dan perangkat lunak.

2.7.1 
Sistem Perangkat Keras

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystems), dan masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan simpanan luar. Untuk aplikasi komputerisasi persediaan barang  untuk perhitungan pokok penjualan ini disarankan komputer yang di gunakan minimal :

1. Komputer dengan prosesor Pentium 100 atau lebih

2. Harddisk 1,5 GB

3. Memori (RAM) 32 MB

4. Monitor VGA/SVGA
2.7.2 
Sistem Perangkat Lunak

Software atau perangkat lunak adalah suatu bahasa atau program yang dapat dimengerti oleh komputer sehingga komputer dapat menjalankan fungsi dan tugasnya sesuai perintah yang diberikan oleh user. Untuk aplikasi komputerisasi persediaan barang  untuk perhitungan pokok penjualan ini software komputer yang di gunakan adalah :

1. Sistem Operasi Windows FD Profesional
2. Bahasa pemrograman Visual Borland Delphi 6
2.7.3
Paket Program Borland Delphi 6

Kebutuhan  akan perangkat keras dan perangkat lunak dewasa ini berkembang dengan begitu cepatnya. Delphi sebagai salah satu perangkat lunak yang muncul dipasaran dan telah banyak digunakan dirasa sangat bermanfaat untuk melakukan pengolahan data. Dengan kemampuan dalam bidang basis data maupun dalam desain grafis, sampai dengan saat ini Delphi telah banyak beredar dipasaran baik di toko-toko kecil maupun toko besar. Delphi sebagai salah satu perangkat lunak pemrograman  banyak memberikan kemudahan dan fasilitas diantaranya adalah :

1. desain form yang familiar

2. komponen visual library 

3. komponen  non visual

4. kemampuan  mengolah basis data dengan bermacam macam tipe data

5. kemampuan untuk mengolah data dengan jaringan

6. hubungan antar form yang sangat mudah

7. kemampuan grafis dan

8. kemampuan dalam pembuatan laporan dengan menggunakan quick report
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